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Giliran Kasatk

PALU, MERCUSUAR- Setelah
memeriksa lima orang dari
Kementerian Perumahan Rakyat
(Kemenpera) sebagai saksi.
Kini giliran Kepala Satuan Kerja
(Kasatker), bendahara, serta pe-
jabat penandatanganan surat
perintah membayar (PPSPM)
diperiksa penyidik Tipikor Polres
Palu, Selasa (1/4/2014).

Pemeriksaan terhadap tiga orang
itu terkait kasus dugaan proyek
pembangunan rumah susun

er Diperiksa
sederhana sewa (Rusunawa) un-
tuk perawat di kompleks RSU
Anutapura.

Kasat Reskrim Polres Palu AKP
Yoseph Adi Rahmat Sudrajat
mengatakan, ketiga saksi dari
Kemenpera yang diperiksa ada-
lah Kasatker Ir Omri, bendahara
Linda Hariyanti serta PPSPM Yuda

Romel.
Kasatker diperiksa terkait

Baca RUSUNAWA di Hal.11
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‘Diagendakan Pemanggilan Kembali Sejumlah Saksi

+ RUSUNAWA

rencana hingga tahapan
pelaksanaan pembangunan
proyek Rusunawa, sedan-
gkan PPSPM dan benda-
hara dimintai keterangan
seputar pelaksanaan dan
mekanisme pencarian:

“Mereka mulai menjalani
pemeriksaa sekitar pukul
11.00 Wita hingga selesai,”
ujarnya.

Yoseph menambahkan,
dalam pekan ini, pihaknya
mengagendakan pemang-
gilan kembali sejumlah
saksi dan penyitaan barang
bukti.

Seperti diketahui, ber-
dasarkan perhitungan
teknis saksi ahli, diper-
kirakan kerugian negara
yang ditimbulkan dari du-
gaan tindak pidana koru-
psi pembanguman rumah
susun sederhana. sewa
(Rusunawa) untuk perawat
di RSU Anutapura menca-
pai Rp1,8 miliar.

Proyek pembangunan
rusun 12-100 yang be-
ralamat di Jalan Palola,
Kecamatan Palu Barat itu,

menggunakan dana APBN
tahun anggaran 2012 pada
Kementerian Perumahan
Rakyat (kemenpera), den-
gan nilai kontrak awal se-
nilai Rp7.188.853.000, ke-
mudian dilanjutkan dengan
nilai adenddum sebesar
Rp5.713.745.000.

Setelah dilakukan pe-
nyelidikan, diduga telah
terjadi tindak pidana ko-
rupsi pada proyek pem-
bangunan rusun tersebut
dengan nilai pagu anggaran
Rp7.749.000.000, seba-
gaimana yang tercantum
pada Dipa Kemenpera ta-
hun 2012.

Dimana Kemenpera
melaksanakan proyek
pembangunan rusun di
kompleks RSU Anutapura,
yvang dikerjakan penye-
dia jasa PT Tiro . Ladt
Karya yang beralamat di
Makassar dengan nilai kon-
trak Rp7.188.853.000, ber-
dasarkan surat perjanjian
kerja Nomor: KU.08.08/
PK-rusun luar jawa/Satker-
PEZArusun d=2t1 @0 /59

.......................................................................................................... sambungan dari hal. 1

tertanggal 03 Agustus
2012, dengan masa kerja
150 kalender terhitung
dari sejak surat perjanjian
diterbitkan.

Kemudian, pada 13
Agustus. 2012, dicair-
kan termin uang muka
20 persen atau sebesar
Rpl1l.267.852.000, ber-
dasarkan surat perintah
membayar (SPM) yang
ditandatangani oleh Yuda
Romel Sibero selaku pe-
jabat penandatangan
SPM kepada PT Tiro Tadu
Karya. Selanjutnya, pada 12
November 2012 dilakukan
adendum pertama dengan
nilai Rp5.713.745.000, lalu
pada 14 Desember 2012,
dibuat berita acara pe-
meriksaan pekerjaan den-
gan nomor 06/bkp/rks/
XI11/2012, bahwa pekerjaan
telah mencapai 90,38 pers-
en, yang ditandatanganji
Renol Matongan selaku

Supervisi Engineering PT

Sangkuriang bersama Arb:i
Membia selaku direktur PT
Tiro Tadu Karya. amr




